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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun
Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun
yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja Perangkat Daerah
yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program dan kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan dalam periode 1 (satu)
tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan J angka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
€. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.




Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu
kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah,

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

\ 4
RRPD > RAMD > ROD > RaraD > AraD
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD DPA-SKPD

Keterangan:
“» diperhatikan

1) dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-

SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022



(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9495) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6547 )

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2023 tentang Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6868);



10.

11,

12,

13.

14.

15.

16.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1l

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi
Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 225,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6133);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 4) sebagaimana telah diubah beberapa

kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020



17.

18.

19,

20.

21.

22,

23.

24.

tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto
- Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger -
Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 2295);
Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 180);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Sosial Di Daerah Provinsi dan Dj Daerah Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 868);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal
Sub Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1541)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2018 tentang

’

Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal
Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1619)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang

.
b

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14),




25.

26,

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 32 Tahun 2022 tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal
Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
QlT):

Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor
2 Tahun 2024 tentang Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Tahun
2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 246);
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2023- 2043
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2023 Nomor 3 Seri D);
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 100 Tahun 2023 Tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Jawa, Timur Tahun 2025 -
2026:

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pengarusutamaan Gender (Berita Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun
2019 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2005-2025 Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun 2012 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);



35.

36.

37.

38.

39.

40.

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
(Berita Daerah Kabupaten N ganjuk Tahun 2023 Nomor 9);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15)



1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan program, kegiatan
maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat

Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2025,

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 adalah:

a. Merumuskan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun sebagai penjabaran tahun kedua pelaksanaan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

b. Menetapkan prioritas dan Sasaran, rencana program dan kegiatan, indikator
dan target, pagu indikatif, serta kinerja penyelenggaraan bidang urusan
pemerintahan tahun 2025;

¢. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2025; dan

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi, serta pertanggung jawaban
kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025,




1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BABII  HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk;
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BABIII TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk; dan
3.3. Program dan Kegiatan.
BABIV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
BABV  PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu fungsi
untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat Daerah melalui
capain kinerja program/ kegiatan sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan
dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada
Renstra Perangkat Daerah Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, dan RPJMD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, untuk mengetahui:
1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/kegiatan;

2. Implikasiyang kemungkinan berdampak pada target capaian program Renstra
Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah
Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 dan
perkiraan capaian tahun 2025 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran 2025,
serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-
2026 berdasarkan realisasi brogram dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan

pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan target
kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

Tabel 2.3.

1 2 91% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4, 51% < 65% Rendah

. < 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023 dapat

dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya,

terpenuhinya atau melebih target

kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat

Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-

berikut:

Tabel 2.3.

faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

Penganggaran

Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat

Program Penunjang Urusan 90 % Sangat tinggi

Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang Diambil
Renstra PD

Pelaksanaan kegiatan rutin Terdapat risiko kurang Melaksanakan sesuai

kantor selama 12 bulan tercapainya target kinerja dengan Rencana Aksi

Perangkat Daerah

Program Pengembangan 100 % Sangat tinggi

Iklim Penanaman Modal

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang Diambil
Renstra PD

Penyusunan Dokumen

Terdapat risiko kurang
tercapainya target kinerja

Penyusunan dokumen
dilaksanakan selama 3
Tribulan

Program Promosi
Penanaman Modal

100 %

Sangat tinggi




Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang Diambil

Jadwal Pelaksanaan

Terdapat risiko kurang

Kegiatan Pameran

Pameran Promosi di tercapainya target kinerja Promosi PM
Tribulan III dilaksanakan di Tribulan
111
Program Pelayanan 100 % Sangat Tinggi
Penanaman Modal
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang Diambil
Renstra PD
Terdapat risiko kurang
tercapainya target kinerja
Program Pengendalian 100 % Sangat Tinggi
Pelaksanaan Penanaman
Modal
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang Diambil
Renstra PD
Kegiatan dilaksanakan Terdapat risiko kurang Anggaran pelaksanaan
sepanjang Tahun tercapainya target kinerja kegiatan berasal dari
DAU dan DAK Non Fisik
Program Pengelolaan Data 100 % Sangat Tinggi
Dan Sistem Informasi
Penanaman Modal
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang Diambil
Renstra PD
Terdapat risiko kurang
tercapainya target kinerja

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten
Nganjuk sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, serta target kinerja

pelayanan dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat
Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.
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2.3 Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah

Untuk menentukan isu-

isu strategis yang akan dijadikan dasar dalam penentuan

tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan perangkat daerah,
maka terlebih dahulu diidentifikasi permasalahan-permasalahan pelayanan yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi DPMPTSP Kabupaten Nganjuk dalam hal

pelayanan penanaman modal dan perizinan. Beberapa permasalahan pelayanan
perangkat daerah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Belum efektif dan efisiennya kegiatan promosi dan kerjasama yang dilakukan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayan Terpadu Satu Pintu sebagai upaya
menarik minat calon investor baik tingkat lokal, domestik, maupun
mancanegara guna meningkatkan investasi.

.}

- Kegiatan pembinaan pelaksanaan Penanaman Modal (Fasilitasi dan Koordinasi)
dengan pelaku usaha belum optimal.

3. Kegiatan Pemantauan dan Pengawasan atas pelaksanaan penanaman modal
kurang optimal.

4. Masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan dan

kompetensi yang menangani proses pelayanan perizinan dan Sistem Online;

P

Sarana dan prasarana kerja yang masih kurang memadai. Sarana dan

prasarana sebagai penunjang kegiatan pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk yang masih belum memadai.

6. Belum adanya regulasi berupa Perda / Perbup tentang kemudahan

berusahaDeskripsi

Perangkat Daerah.

isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi

7 Kebijakan dari beberapa kementerian /lembaga terkait yang tidak sinkron,
tumpang tindih dan sering berubah

Program Kegiatan

Permasalahan
Program Penunjang Urusan | Masih  kurangnya Sumber Daya
Pemerintahan

Manusia (SDM) vyang memiliki
kemampuan dan kompetensi yang
menangani proses pelayanan perizinan
dan Sistem Online

Sarana dan prasarana kerja yang
masih kurang memadai. Sarana dan
prasarana sebagai penunjang kegiatan
pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk yang masih belum

memadai

| .



Program Pengembangan Iklim | Belum adanya regulasi berupa Perda /

Penanaman modal Perbup tentang kemudahan

berusahaDeskripsi  isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah

Program Promosi Penanaman Modal Belum efektif dan efisiennya kegiatan

promosi  dan  kerjasama yang
dilakukan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayan Terpadu Satu Pinty
sebagai upaya menarik minat calon
investor baik tingkat lokal, domestik,
maupun mancanegara guna

meningkatkan investasi

Program Pengendalian Pelaksanaan Kegiatan pembinaan pelaksanaan

Penanaman Modal Penanaman Modal (Fasilitasi dan

Koordinasi) dengan pelaku usaha
belum optimal

Program Pengelolaan data dan SIPM Kebijakan dari beberapa kementerian

/lembaga terkait yang tidak sinkron,
tumpang tindih dan sering berubah

2.4 Kelompok Sasaran Layanan

2.5

2.6

Dinas Penanaman Modal & PTSP kelompok layanan sasarannya adalah :
Masyarakat, Investor, PMA / PMDN , Pelaku Usaha UMK dan Non UMK yang
telah mempunyai Izin, OPD Teknis dan Pemerintah Kabupaten Nganjuk,
guna Pelayanan, Sosialisasi, Pelaporan Pananaman Modal

Mitra Perangkat Daerah Dalam Pemberian Layanan

Dinas Penanaman Modal & PTSP dalam memberikan layanan kepada
masyarakat bermitra dengan OPD Teknis Horisontal dan Vertikal ( PUPR,
PRKPP, Dinkes, Disnaker, LH, Dispendukcapil, BPJS Kesehatan, BPJS
ketenagakerjaan, KP2KP, ) dalam pelaksanaan tugas Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan

Dukungan BUMD Dalam Pencapaian Kinerja Perangkat Daerah
Bank J atiin sebagai unsur BUMD memberikan layanan penyediaan
pembayaran Retribusi Daerah mendukung kinerja Dinas Penanaman Modal
dan PTSP dalam hal peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
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2.7 Kerjasama Daerah Yang Menjadi Tanggung Jawab Perangkat Daerah
Untuk meningkatkan pelayanan dan sinergitas antara DPMPTSP Kabupaten
Nganjuk dengan DPMPTSP Propinsi Jawa Timur dibuat kerja sama terkait
Pengawasan, Pembinaan Penanaman Modal serta dengan Dispendukcapil
Kabupaten Nganjuk terkait Data Kependudukan

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang tertuang
dalam RPJPD Tahun 2005-2025 adalah “Nganjuk Yang Maju, Adil, dan Sejahtera”,
dan dijabarkan dalam Misi sebagai berikut:

1. Mewujudkan masyarakat Nganjuk yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, beretika dan berbudaya.

Mewujudkan Nganjuk yang berdaya saing.
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan yang
berkeadilan.

4. Mewujudkan masyarakat yang demokratis berlandaskan hukum yang
didukung oleh profesionalisme aparatur.

5. Mewujudkan Nganjuk yang aman, tenteram, tertib, dan damai.

6. Mewujudkan Nganjuk yang asri, nyaman, dan lestari.

Dalam pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang dimaksud
dijabarkan dalam RPD Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan daerah
sebagai berikut:

1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup. |

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan berdaya
saing.

3. Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah melalui reformasi birokrasi
yang akuntabel.

4. Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan berbudaya, serta
tangguh.

Dinas Penanaman Modal dan PTSP memberikan kontribusi dalam
pencapaian tujuan No 1 yaitu pembangunan daerah Meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah yang inklusif dan penanggulangan kemiskinan melalui
pemerataan pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di
Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 20 1z,
Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian 17
Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan pembangunan

I .




jangka menengah daerah. Secara keseluruhan 17 Tujuan TPB tersebut adalah
sebagai berikut:

1.
2.

10.
L1

12.
13.

14.

15.

16.

LE.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi, dan
mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi seluruh
orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh perempuan.
Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang berkelanjutan

bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta modern
bagi semua orang,

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan yang
layak bagi semua orang.

Membangun infrastruktur yang berketahanan, mendorong industrialisasi
yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan, aman dan
berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.

Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem daratan yang
berkelanjutan, mengelola hutan secara  berkelanjutan, memerangi
penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi tanah, serta
menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan,

Memperkuat perangkat-perangkat implementasi (means of implementation)

dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan.
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2.3. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam Perumusan
Program dan Kegiatan

Sebagai Perangkat Daerah yang bertanggungjawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah,Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten

Nganjuk merupakan Perangkat Daerah yang

menyelenggarakan urusan penanaman modal. Dalam penyelenggaraan

urusan tersebut ditemui kekuatan dan kelemahan sebagai berikut:

Kekuatan Kelemahan

Kuantitas dan kualitas aparat yang

Landasan hukum kelembagaan
Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Dinas Penanaman

belum memadai sesuai kebutuhan

Kabupaten Nganjuk

Landasan hukum penyelenggaraan
layanan penanaman modal dan

pelayanan terpadu satu pintu

Sarana dan prasarana yang belum
memadai sesuai kebutuhan di era

tatanan baru (new normal era)

Adanya komitmen Kepala Dinas dan Pengelolaan media informasi yang

seluruh jajaran untuk mewujudkan | terbatas
dan memberikan kontribusi optimal
terhadap pencapaian visi dan misi

Pemerintah Kabupaten Nganjuk

selama Tahun 2023 juga ditemui beberapa peluang dan tantangan yaitu:

Peluang Tantangan

Upaya deregulasi urusan | Rendahnya tingkat kepercayaan

penanaman modal dan PTSP masyarakat masyarakat terhadap
kualitas pelayanan birokrasi ;

Kebijakan
kementerian /lembaga terkait yang
tidak sinkron, tumpang tindih dan

Kemajuan di bidang media teknologi dari beberapa

dan informasi

sering berubah

Belum adanya kesepahaman dan
sinergitas dari stakeholder terkait
dalam pelaksanaan atau penerapan
regulasi;
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Deskripsi dampak inflasi dalam pelaksanaan pembangunan daerah.

Dampak yang ditimbulkan oleh inflasi adalah pendapatan yang tidak
seimbang. Artinya dalam hal ini ada pihak-pihak yang dirugikan dengan adanya
inflasi tetapi ada juga pihak-pihak yang justru diuntungkan dengan adanya inflasi
tersebut

oleh karena itu DPMPTSP yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang Penanaman
Modal mempunyai kewajiban kepada masyarakat untuk memberikan kemudahan
dan percepatan dalam Perizinan Berusaha dan Pelaporan Kegiatan Penanaman
Modal, diharapkan dengan memangkas prosedur birokrasi Perizinan Berusaha

akan meningkatkan perekonomian masyarakat Kabupaten Nganjuk

2.4. Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD

Proses reviu rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah membandingkan
antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan analisis kebutuhan. Temuan
proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan program dan kegiatan baru
yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan yang
sesuai namun besarannya berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rekomendasi Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten Nganjuk terhadap
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati Nganjuk tahun 2021 Terkait
Penanaman Modal Perijinan Terpadu Satu Pintu, Di tahun 2021 banyak terdapat
izin yang belum keluar sehingga proses investasi yang dilakukan di kabupaten
nganjuk bisa terhambat, hal ini disebabkan
semakin banyak OPD yang dilibatkan dalam proses penerbitan perizinin.
DPRD berharap kedepan hal ini Jjangan sampai terjadi lagi. Diharapkan Dinas
Perizinan PTSP, Dinas PUPR dan Badan Pertanahan Nasional ATR untuk
melakukan komunikasi yang lebih intens sehingga proses perizinan lebih mudah
dan cepat.

DPMPTSP sudah melaksanakan koordinasi dan komunikasi dengan

OPD/Instansi terkait, Agar tidak terjadi hambatan penerbitan perizinan
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2025 dengan 8 (tujuh) prioritas
pembangunan nasional tahun 2025 sebagai berikut :

1. Memperkokoh ideologi pancasila, Demokrasi dan HAM

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi
syariah, digital, hijau dan biru

3. Melanjutkan pembangunan infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja
yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri
kreatif serta mengembangkan Agromaritim industri di Sentra produkdi
melalui peran aktif koperasi

4. Memperkuat pembangunan SDM, sains, teknologi, pendidikan ,» kesehatan,
prestasi olah raga, kesetaraan gender serta penguatan peran perempuan,
pemuda (generasi milineal dan gen Z) dan penyandang disabilitas

5. Melanjutkan Hilirasi dan Mengambangkan Industri Berbasis Sumber Daya
Alam untuk Meningkatkan Nilai Tambah Dalam Negeri

6. Membangun dari Desa dan dari Bawah Untuk Pertumbuhan
Ekonomi,Pemerataan Ekonomi,dan Pemberantasan Kemiskinan

7. Memperkuat reformasi politik , hukum dan birokrasi serta memperkuat
pencegahan korupsi, narkoba, judi dan Penyelendupan

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan,
Alam dan budaya serta peningkatan toleransi antar umat beragama untuk
mencapai masyarakat adil dan makmur

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2023 menuntut
upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan pembangunan
daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap tema pembangunan
nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah kebijakan dan strategi
pembangunan nasional.

Pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan pembangunan yang
berkesetaraan gender dan inklusif dengan memberikan kesempatan kepada
perempuan dan laki-laki, anak, penyandang disabilitas, lansia, masyarakat adat,
dan kelompok rentan lainnya. Kesempatan tersebut ditujukan untuk
meningkatkan akses dan kontrol agar mampu berpartisipasi secara bermakna,
dan memperoleh manfaat dari hasil pelaksanaan pembangunan sebagaimana
telah dimandatkan dalam konstitusi dan peraturan perundang-undangan.
Komitmen tersebut dilaksanakan melalui pengarusutamaan gender dan inklusi
sosial (PUGIS). Pengarusutamaan gender dan inklusi sosial merupakan strategi
untuk mewujudkan kesetaraan gender dan inklusi sosial melalui integrasi
perspektif gender dan perspektif inklusi sosial ke dalam proses pembangunan,
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mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
pelaporan, dan pengawasan. Strategi PUGIS juga menjadi bagian penting dari
pencrapan pendekatan Tematik, Holistik, Integratif, Spasial (THIS) dalam
perencanaan pembangunan yang dilakukan secara sistematis berdasarkan
kerangka kerja logis, di mana perspektif gender dan perspektif inklusi sosial
diintegrasikan ke dalam Prioritas Nasional, serta terefleksi dalam berbagai
program/kegiatan/rincian output di kementerian/lembaga terkait.
Pengarusutamaan gender dan inklusi sosial dilaksanakan sejalan dengan etika,
moral, nilai budaya yang positif, serta norma agama, yang berlaku dan diikuti
secara luas oleh masyarakat Indonesia. Selanjutnya, dalam rangka mendukung
pencapaian target dan indikator penurunan ketimpangan gender, pemberdayaan,
dan perlindungan perempuan dari kekerasan, setiap kementerian/ lembaga
mengintegrasikan perspektif gender dengan mengacu pada program kerja terkait
serta menyusun Gender Action Budget ' (GAB) dan melakukan penandaan
Anggaran Responsif Gender (ARG) secara konsisten. Hal tersebut juga dilakukan
untuk pencapaian target dan indikator peningkatan kualitas penyandang
disabilitas dan lanjut usia, serta kelompok rentan lainnya di setiap
kementerian/lembaga.

Investasi swasta memiliki peran penting dalam mewujudkan cita-cita
Indonesia Emas 2045. Investasi berperan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan infrastruktur dan
inovasi untuk memajukan negara yang lebih sejahtera, inklusif, dan
berkelanjutan. Seiring meningkatnya target pertumbuhan ekonomi serta
terbatasnya pendanaan pembangunan pemerintah dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, maupun investasi Badan Usaha Milik Negara, dukungan investasi
swasta yang dapat mendorong pencapaian sasaran dan prioritas pembangunan
nasional menjadi semakin penting. Sebagaimana tema RKP Tahun 2025,
Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, iklim
berusaha dan investasi perlu ditingkatkan sehingga dapat menjadikan Indonesia
sebagai salah satu negara tujuan investasi berkualitas yang dapat mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, penciptaan tenaga kerja,
pengembangan inovasi dan teknologi, serta yang memperhatikan lingkungan dan
keberlanjutan. Kontribusi investasi swasta dalam pemenuhan kebutuhan
investasi untuk mendukung target pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan
setiap tahunnya.

kebutuhan investasi dari Badan Usaha Milik Swasta tersebut, terdapat
upaya untuk memberikan gambaran contoh rencana investasi swasta yang dapat
mendukung pembangunan nasional melalui Rencana Investasi Swasta yang
Mendukung Prioritas Pembangunan Nasional pada RKP Tahun 2025, dengan
kriteria-kriteria pengklasifikasian antara lain
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(a) memiliki keselarasan dengan Prioritas Nasional, dimana kriteria ini diharapkan
dapat mempertajam peran investasi swasta dalam mencapai sasaran
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan;

(b) proyek memiliki nilai investasi yang signifikan;

(c) sumber pendanaan proyek adalah investasi swasta murni atau disyaratkan
modal investasi berasal dari ekuitas sendiri dan/atau investor, mitra, pinjaman
bank, atau komponen pendanaan lainnya yang bukan dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara;

(d) proyek investasi swasta yang diusulkan untuk RKP Tahun 2025 adalah proyek
yang pelaksanaan realisasinya dimulai di tahun 2025 ataupun proyek yang masih
berjalan realisasinya di tahun 2025;

(e) proyek investasi swasta prioritas tidak terlibat konflik hukum maupun sedang
terlibat isu internal perusahaan sehingga fasilitasi proyek prioritas akan
sepenuhnya untuk mendukung Prioritas Nasional; dan

(f) proyek investasi swasta memiliki realisasi terbulkti secara fisik atau telah
memiliki nomor izin investasi berupa nomor proyeknya sehingga dapat diketahui
pelaporan resmi nilai realisasi investasinya.

Potensi rencana investasi swasta pada Rencana Investasi Swasta yang Mendukung
Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2025 merupakan Rencana Investasi
Swasta yang Mendukung Prioritas Pembangunan Nasional pada RKP Tahun 2024
yang diidentifikasi berlanjut di tahun 2025.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2024-2026 adalah Meningkatkan Produktifitas Ekonomi local
Sektor Investasi Daerah ”, adapun sasaran yang akan dicapai adalah ¢
Meningkatnya Iklim Investasi dan Meningkatnya kualitas pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan ”, dengan target kinerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja Target Tahun 2025
Meningkatkan Produktifitas | Nilai Investasi | 1.356.000.000.000

Ekonomi local Sektor Investasi| Daerah
Daerah

Indikator Kinerja Target Tahun 2025

Presentase ' 29 %
Pertumbuhan Nilai
Investasi Daerah
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Meningkatnya kualitas pelayanan | Indek Pelayanan | 3,80
Perizinan dan Non Perizinan Publik

Sumber: Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026

Deskripsi kerangka logis tujuan dan sasaran Perangkat Daerah, cascading
dan/atau crosscutting kinerja antar Unit Perangkat Daerah (Program Perangkat
Daerah), serta peta proses bisnis pencapaian tujuan Perangkat Daerah.

3.3. Program dan Kegiatan

Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun 2024
mempedomani  agenda pembangunan nasional dan daerah serta
mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1. Pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian visi pembangunan jangka panjang Kabupaten Nganjuk
Tahun 2005-2025, telah dirumuskan tema pembangunan daerah dalam RKPD
Kabupatan Nganjuk Tahun 2025, yaitu “Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan
Investasi Berbasis Sektor Potensial Pertanian, Serta Pengembangan
Perdagangan dan Industri”

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan tantangan yang
dihadapi pada tahun 2025 sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Investasi Berbasis Sektor Potensial
Pertanian, serta Pengembangan Perdagangan dan Industri;

2. Mendorong Berkembangnya Sektor Strategis Usaha Mikro, Koperasi, Ekonomi
Kreatif dan PariwisataMeningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi segenap
lapisan masyarakat;

3. Pemantapan SDM Berdaya saing Melalui Peningkatan Akses Dan Kualitas
Kesehatan, Pendidikan BerkarakterMeningkatkan kualitas infrastruktur jalan,
jembatan, perhubungan, sumber daya air, lingkungan hidup dan peningkatan
sarana prasarana dasar permukiman;

4. Pengentasan Kemiskinan, Pengangguran Serta Pemenuhan Kebutuhan Sosial
Dasar dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

5. Pemenuhan Infrastruktur Dasar Yang Berkualitas Dan Merata Pendorong
Konektivitas Antar Wilayah Dan Aktivitas Perekonomian;

6. Tatakelola Pemerintah Yang Bersih Dan Inovasi Dan Digitalisasi Pelayanan
Publik; dan

7. Nilai-Nilai Toleransi, Keharmonisan, Ketentraman Dan Keamanan untuk
menuju masyarakat yg berbudaya.




3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah diwajibkan untuk
memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang berhak
diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan target 100% (seratus
persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun.

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas pembangunan
nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan ditingkat nasional dan
ditingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s ditingkat
nasional telah sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang terukur
serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Tabel 2.6
Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)
Kabupaten Nganjuk
ika ‘Satuan | Target 2023 | Pelaksana

No. | Tujuan/Target/Inc

Sumber: RAD TPB Kabupaten Nganjuk

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya dapat
dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah sebagaimana
tabel berikut:
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun 2025 dan

pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah sebagaimana yang

ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-

2026, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah dirumuskan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2025. Selain itu

pelayanan Perangkat Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan...

» juga untuk mendukung

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. | Prioritas Daerah Alokasi (2024)
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Investasi 3.020.563.745
= Berbasis Sektor Potensial Pertanian, Serta
Pengembangan Perdagangan dan Industri
Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
Indikator Target ;
No. | Sasaran Kineria (2024) Alokasi (2024)
1 Meningkatnya Iklim | Presentase 26 % 455.000.000
Investasi Pertumbuhan
Nilai Investasi
Daerah
2 Meningkatnya kualitas | Indek Pelayanan | 3.60 2.565.563.745
pelayanan Perizinan dan | Publik
Non Perizina
il Tabel 4.3
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025
Urusan/Program Indikator Kinerja
KODE /Beglatan/Su Uraian (Output) Satuan | Target | Indikatif
Kegiatan
PROGRAM Nilai Sakip Dinas Penanaman | Nilai 77 Nilai
PENUNJANG Modal dan Pelayanan 6.960.867.900,0
2.18.01 URUSAN Terpadu Satu Pintu 0
B PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Jumlah dokumen Dokumen 10 26.922.000,00
2.18.01.2.01 Penganggaran, dan perencanaan, pengganggaran Dokumen
i i Evaluasi Kinerja dan evaluasi kinerja
Perangkat Daerah perangkat daerah
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan Dokumen 3 Dokumen 4.956.000,00
2.18.01.2.01.0001 | Perencanaan Perangkat Perangkat Daerah
Daerah




KODE s s Uraks (Gt k) Satuan | Target | Indikatif
Kegiatan
Capaian Kinerja dan Kinerja SKPD dan Laporan
Ikhtisar Realisasi Kinerja | Hasil Koordinasi Penyusunan
SKPD Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
2 18.01.2.01.0007 Evaluasi Kinerja Jumlah Laporan Evaluasi Laporan 4 Laporan 17.010.000,00
e Perangkat Daerah Kinerja Perangkat Daerah
Administrasi Kenangan | Jumlah dokumen keuangan Dokumen 10
2.18.01.2.02 Perangkat Daerah perangkat daerah Dokumen 2.832.515.000,0
0
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima Orang/bula 20/12
2.18.01.2.02.0001 | Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN n Orang/bula | 2.812.103.000,0
n 0
Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan Laporan 5 Laporan 9.072.000,00
Penyusunan Laporan Akhir Tahun SKPD dan
2.18.01.2.02.0005 | Keuangan Akhir Tahun Laporan Hasil Koordinasi
SKPD Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD
~ Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan Laporan 5 Laporan 11.340.000,00
Penyusunan Laporan Bulanan/ Triwulanan/
Keuangan Bulanan/ Semesteran SKPD dan Laporan
2.18.01.2.02.0007 | Triwulanan/ Semesteran | Koordinasi Penyusunan
SKPD Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semestera
n SKPD
Administrasi Barang Tersedianya laporan Laporan 12 7.815.500,00
2.18.01.2.03 Milik Daerah pada rekonsiliasi dan penyusunan Laporan
Perangkat Daerah laporan barang milik daerah
Rekonsiliasi dan Jumlah Laporan Rekonsiliasi Laporan 12 Laporan 7.815.500,00
Penyusunan Laporan dan Penyusunan Laporan
LB N5 8008 Barang Milik Daerah Barang Milik Daerah pada
pada SKPD SKPD
Administrasi Jumlah dokumen Dokumen 2 Dokumen 177.000.000,00
2.18.01.2.05 Kepegawaian administrasi kepegawaian 5
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Pengadaan Pakaian Dinas | Jumlah Paket Pakaian Dinas Paket 25 Paket 27.000.000,00
2.18.01.2.05.0002 | beserta Atribut beserta Atribut Kelengkapan
Kelengkapannya
h Sosialisasi Peraturan Jumlah Orang yang Mengikuti | Orang 25 Orang 150.000.000,00
£.18.01.2.05.0010 | Perundang-Undangan Sosialisasi Peraturan
Perundang-Undangan
Bimbingan Teknis g‘i‘“i)“%h O’a',‘rg e A
2.18.01.2.05.0011 | Implementasi Peraturan P Orang 0 0
Perundang-Undangan Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan
Administrasi Umum Fasilitas dan koordinasi Paket 100 Paket 622.419.400,00
2.18.01.2.06 Perangkat Daerah bagian umum yang
dilaksanakan
Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen Paket 40 Paket 52.952.500,00
Instalasi Instalasi Listrik/Penerangan
2.18.01.2.06.0001 Bangunan Kantor yang
Listrik/Penerangan Disediakan
Bangunan Kantor
2.18.01.2.06.0004 Penye(‘:liaan Bahan Jumlah Paket B_ahan Logistik Paket 100 Paket 137.823.900,00
’ ' Logistik Kantor Kantor yang Disediakan
Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang Cetakan Paket 15 Paket 84.888.000,00
2.18.01.2.06.0005 | Cetakan dan dan Penggandaan yang
Penggandaan Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen Bahan Dokumen 12 11.400.000,00
2.18.01.2.06.0006 Bacaan dan Peraturan Bacaan dan Peraturan Dokumen
Perundang-undangan Perundang-Undangan yang
Disediakan
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Urusan/Program _ Indikator Kinerja i
KODE IKeehtanlﬂnb ealan (OnCpaE) Sk Tinget I ‘!imﬂ atif
Kegiatan
2.18.01.2.06.0008 Fasilitasi Kunjungan Juml_ah Laporan Fasilitasi Laporan 12 Laporan 15.000.000,00
Tamu Kunjungan Tamu
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan Laporan 12 Laporan 267.355.000,00
Koordinasi dan Penyelenggaraan Rapat
Bt RO Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
Penatausahaan Arsip Jumlah Dokumen Dokumen 1 Dokumen 53.000.000,00
2.18.01.2.06.0010 | Dinamis pada SKPD Penatausahaan Arsip Dinamis
pada SKPD
Pengadaan Barang Jumlah Barang Milik Daerah | Unit 41 Unit 767.816.350,00
2.18.01.2.07 Milik l_)aerah p?da-Perangkat Daerah yang
Penunjang Urusan disediakan
Pemerintah Daerah
Jumlah Unit Kendaraan
Penggdasn Kendnas Perorangan Dinas atau
2.18.01.2.07.0001 | Perorangan Dinas atau oo Unit 0 0
y Kendaraan Dinas Jabatan yang
Kendaraan Dinas Jabatan o
Disediakan
~18.01.2.07.0005 Pengadaan Mebel Ju_mla'h Paket Mebel yang Unit 5 Unit 50.505.500,00
Disediakan
Pengadaan Peralatan dan | Jumlah Unit Peralatan dan Unit 30 Unit 217.417.600,00
2.18.01.2.07.0006 : : : : S
Mesin Lainnya Mesin Lainnya yang Disediakan
2.18.01.2.07.0008 Pengac?aan Aset Tak Jumiah.Um-t Aset Tak Berwujud | Unit 1 Unit 100.000.000,00
Berwujud yang Disediakan
Pengadaan Sarana dan Jumlah Unit Sarana dan Unit 5 Unit 399.893.250,00
218.01.2.07.0010 Prasarana Gedung_ Kantor | Prasarana Gegfung Kantor atau
atau Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya yang
Disediakan
Pengadaan Sarana dan Jumlah Unit Sarana dan
Prasarana Pendukung Prasarana Pendukung Gedung ;
E:18,01. 2009001 Gedung Kantor atau Kantor atau Bangunan Lainnya L g 8
Bangunan Lainnya yang Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah laporan penyediaan Laporan 12
2.18.01.2.08 Penunjang Urusan jasa penunjang urusan Laporan 1.008.186.000,0
Pemerintahan Daerah | pemerintah daerah 0
2.18.01.2.08.0001 Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan Laporan 12 Laporan 4.550.000,00
Menyurat Jasa Surat Menyurat
1S Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Laporan 12 Laporan 303.600.000,00
.18.01.2.08.0002 | Komunikasi, Sumber Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Daya Air dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Laporan 12 Laporan 700.036.000,00
2.18.01.2.08.0004 | Pelayanan Umum Kantor | Jasa Pelayanan Umum Kantor
vang Disediakan
Pemeliharaan Barang Jumlah barang milik daerah Unit 28 Unit
2.18.01.2.09 Milik Daerah pada perangkat daerah yang 1.518.193.650,0
e Penunjang Urusan terpelihara 0
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas Unit 11 Unit 177.398.950,00
Pemeliharaan, Biaya Operasional atau Lapangan
2.18.01.2.09.0002 Perpejliharaan, Pajak dan yang Dlpe]iha.ra_ dan dibayarkan
Perizinan Kendaraan Pajak dan Perizinannya
Dinas Operasional atau
Lapangan
2.18.01.2.09.0005 | Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang Dipelihara | Unit 10 Unit 8.000.000,00
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan dan Mesin Unit 4 Unit 109.550.000,00
2.18.01.2.09.0006 ; : : e ?
dan Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara
2 18.01.2.09.0008 Pemeli_haraan Aset Tak Jumlah_ASt?t Tak Berwujud Unit 2 Unit 160.000.000,00
Berwujud yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitas | Jumlah Gedung Kantor dan Unit 1 Unit
2.18.01.2.09.0009 | i Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang 1.063.244.700,0
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi 0
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Urusan/Program Indikator Kinerja )
b {Ksgintat 5y Uraian (Output) Satuan Target Indikatif
Kegiatan
PROGRAM Persentase Peta Potensi dan persen 100 % 228.407.000,00
2.18.02 PENGEMBANGAN Peluang Usaha Kabupaten /
o IKLIM PENANAMAN | Kota yang dibuat
MODAL
Pembuatan Peta Potensi | Jumlah peta potensi dan Dokumen 2 Dokumen | 228.407.000,00
2.18.02,2.02 Investasi peluang usaha yang tersusun
Kabupaten/Kota
Penyusunan Rencana Jumlah Peraturan Daerah Dokumen 1 Dokumen 135.007.000,00
2.18.02.2.02.0001 | Umum Penanaman (Perda) Rencana Umum
Modal Daerah Penanaman Modal Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2 18.02.2.02.0004 Penyusunan Peta Potensi | Jumlah Dokumen Peta Potensi Dokumen 1 Dokumen 93.400.000,00
i Investasi Kabupaten/Kota | Investasi Kabupaten/Kota
PROGRAM PROMOSI | Persentase Promosi persen 100 % 365.650.000,00
02:18:03 PENANAMAN Penanaman Modal yang
MODAL diikuti
Penyelenggaraan Jumlah Promosi Penanaman | Dokumen 3 Dokumen | 365.650.000,00
b Promosi Penanaman Modal yang diikuti
.18.03.2,01 Modal yang Menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Kegiatan Jumlah Dokumen Hasil Dokumen 3 Dokumen 365.650.000,00
Promosi Penanaman Kegiatan Promosi Penanaman
=A805.2.01.900 Modal Daerah Modal Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
PROGRAM Persentase Kegiatan Usaha persen 95 % 716.629.800,00
2.18.04 PELAYANAN yang mendapat pelayanan
. PENANAMAN perizinan dan non perizinan
MODAL di bidang penanaman modal
Pelayanan Perizinan Jumlah kegiatan usaha yang Pelaku 3800 716.629.800,00
dan Non Perizinan mendapat pelayanan Usaha Pelaku
Secara Terpadu Satu perizinan dan non perizinan Usaha
2.18.04.2.01 Pintu dibidang secara terpadu satu pintu di
- i Penanaman Modal yang | bidang Penanaman Modal
Menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/
Kota
il Koordinasi dan Jumlah Kegiatan Koordinasi Dokumen 12 223.602.400,00
Sinkronisasi Penetapan dan Sinkronisasi Penentapan Dokumen
2.18.04.2.01.0005 | Pemberian Pemberian Fasilitas/Insentif
Fasilitas/Insentif Daerah | yang menjadi Kewenangan
Kabupaten/Kota
Penyediaan Pelayanan Jumlah Pelaku Usaha yang Pelaku 3800 219.276.000,00
Perizinan Berusaha Mendapatkan Pelayanan Usaha Pelaku
melalui Sistem Perizinan | Perizinan Berusaha melalui Usaha
Bl 062010006 Berusaha Berbasis Risiko | Sistem Perizinan Berusaha
Terintegrasi secara Berbasis Risiko Terintegrasi
Elektronik secara Elektronik
Penyediaan dan Jumlah Pelaku usaha yang Pelaku 15 Pelaku 125.784.000,00
pengelolaan Layanan Memperoleh Layanan Usaha Usaha
konsultasi perizinan Konsultasi Perizinan Berusaha
218 0a:2.01 007 berusaha berbasis risiko melalui Sistem Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko
Terintegrasi secara Elektronik
Pemantauan, analisis, Jumlah Kegiatan Usaha yang Kegiatan 12 Kegiatan 147.967.400,00
evaluasi, dan pelaporan mendapat pemantauan, analisis, | Usaha Usaha
di bidang perizinan evaluasi, dan pelaporan di
2.18.04.2.01.0008 | berusaha berbasis risiko bidang perizinan berusaha
berbasis risiko Lintas Daerah
Kabupaten/Kota bagi Kegiatan
Usaha Dari Pelaku Usaha
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2.18.06.2.01.0002

dan Informasi Perizinan
Berbasis Sistem
Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik

Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi secara Elektronik
yang Diolah, Dikaji dan
Dimanfaatkan

Urusan/Program Indikator Kinerja
KODE e e i Uraian (Output) Satuan | Target | Indikatif
Kegiatan
PROGRAM Persentase kegiatan persen 100 % 182.639.000,00
PENGENDALIAN pengendalian penanaman
2.18.05 PELAKSANAAN modal yang dilaksanakan
PENANAMAN
MODAL
Pengendalian Jumlah Kegiatan Usahayang | Pelaku 240 Pelaku 182.639.000,00
Pelaksanaan menjadi obyek pemantauan, usaha usaha
Penanaman Modal yang | pembinaan dan pengawasan
2.18.05.2.01 S
Menjadi Kewenangan penanaman modal
Daerah
Kabupaten/Kota
Penyelesaian Jumlah Penyelesaian Kegiatan 5 Kegiatan 81.565.000,00
Permasalahan dan Permasalahan dan Hambatan Usaha. Usaha.
Hambatan yang dihadapi | yang dihadapi Pelaku Usaha
2.J8.052.00.1804 Pelaku Usaha dalam dalam merealisasikan Kegiatan
merealisasikan Kegiatan | Usahanya
Usahanya
— Bimbingan Teknis Jumlah Pelaku Usaha yang Pelaku 20 Pelaku 76.000.000,00
kepada Pelaku Usaha Mengikuti Bimbingan Teknis/ Usaha Usaha
Sosialisasi Implementasi
2.18.05.2.01.0005 Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko dan Pengawasan
Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko
Pengawasan Penanaman Jumlah Kegiatan Usaha dari Kegiatan 10 Kegiatan 25.074.000,00
Modal Pelaku Usaha yang Telah Usaha Usaha
Dianalisa dan Diverifikasi Data,
Profil dan Informasi Kegiatan
2.18.05.2.01.0006 Usaha dari Pelaku DIlakukan
Inspeksi Lapangan ; serta
DIakukan Evaluasi Penilaian
Kepatuhan Pelaksanaan
Perizinan Berusaha
PROGRAM Persentase data dan informasi | PERSEN 100 % 447.155.000,00
| PENGELOLAAN perizinan yang dimanfaatkan
2.18.06 DATA DAN SISTEM
i INFORMASI
Y PENANAMAN
MODAL
Pengelolaan Data dan Terlaksananya pengelolaan Dokumen 20 447.155.000,00
Informasi Perizinan data dan informasi perizinan Dokumen
2.18.06.2.01 dan Non Perizinan yang | dan non perizinan yang
e Terintegrasi pada terintegrasi pada tingkat
Tingkat Daerah daerah kabupaten/kota
| Kabupaten/Kota
Pengolahan, Penyajian Jumlah Data dan Informasi Dokumen 20 447.155.000,00
dan Pemanfaatan Data Perizinan Berbasis Sistem Dokumen
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada
sasaran dan prioritas pembangunan daerah, program dan kegiatan,
indikator dan target kinerja, serta pagu indikatif Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dimaksud dengan berpedoman pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 merupakan perencanaan tahunan
yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan rencana pembangunan tahunan
daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis rencana
pembangunan daerah (RPD) dan Renstra Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan jangka panjang Daerah

Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Nganjuk, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai
berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama
mempunyai tanggung jawab untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas

dan kewenangannya.




b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap - penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk memastikan bahwa program
dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta
kelompok sasaran sesuai dengan Rencana Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; dan

¢. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal
ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan
prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi,
efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan di Kabupaten Nganjuk.
S5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka
akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan

Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.

SRI HANDOKO TARUNA
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